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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Strategi Pemasaran 

Influencer Collaborations (X1), Digital Advertising (X2), dan visual merchandising 

3Second (X3) terhadap Brand Awareness, baik secara parsial maupun simultan. Itu 

metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini 

adalah 90 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2020 Universitas Islam 

Malang yang menggunakan produk 3Second dari populasi 699 orang. Kuesioner 

digunakan sebagai pengumpulan data instrumen, Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

digunakan untuk mengukur kinerja instrumen. Tidak hanya itu penelitian ini juga 

menggunakan Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Analisis 

Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji R2, dan Uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa influencer collaborations, digital advertising, dan visual merchandising secara 

simultan berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap brand awareness. 

Secara parsial, influencer collaborations, digital advertising, dan visual merchandising 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness. 

 
 

Kata kunci: Influencer Collaborations, Digital Advertising, Visual Merchandising, 

Brand Awareness. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the influence of the Marketing Strategy of 

Influencer Collaborations (X1), Digital Advertising (X2), and 3Second visual 

merchandising (X3) on brand awareness, both partially and simultaneously. That The 

research method used is a quantitative approach. The sample for this research was 

90 students from the Faculty of Economics and Business class of 2020 at the Islamic 

University of Malang who used 3Second products from a population of 699 people. 

Questionnaires were used as data collection instrument, Validity Test and Reliability 

Test are used to measure instrument performance. Not only that, this research also 

uses the Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Multiple 

Linear Regression Analysis, F Test, R2 Test, and t Test. The results of this research 

show that influencer collaborations, digital advertising, and visual merchandising 

simultaneously have a positive effect and has a significant effect on brand awareness. 

Partially, influencer collaborations, digital advertising, and visual merchandising 

have a positive and significant influence on brand awareness. 

Keywords: Influencer Collaborations, Digital Advertising, Visual Merchandising, 

Brand Awareness. 

 

 



BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pada saat ini sedang marak dengan dunia fashion yang semakin berkembang. 

Hal ini terutama disebabkan oleh faktor modernisasi yang juga sangat 

memengaruhi dunia fashion. Perkembangan ini juga membuat perubahan pada 

gaya hidup dan cara berpakaian orang-orang pada masa ini. Fashion sendiri 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan gaya atau model berpakaian, yang 

saat ini tidak hanya sekedar kebutuhan pokok atau sekunder untuk melindungi 

bagian tubuh saja. Hanya saja fashion kini sudah berkembang dengan baik dan 

sudah menjadi gaya hidup dan status sosial terhadap sebagian besar masyarakat 

terutama pada kalangan remaja maupun orang dewasa. Bisnis fashion kini juga 

membawa dampak yang cukup positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kesadaran merek (brand awareness) merupakan sebuah modal yang penting, 

karena merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

Menyadari akan pentingnya kesadaran merek (brand awareness) dalam 

mempengaruhi niat beli dan keputusan pembelian konsumen menyebabkan 

banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk meraih top of mind di benak 

konsumen, sehingga setiap harinya konsumen disesaki oleh pesan pemasaran di 

berbagai media yang tujuannya adalah untuk membangun sebuah kesadaran 

merek (brand awareness). Bentuk komunikasi yang dilakukan adalah dengan 

memasang strategi pemasaran yang dapat berupa stretegi periklanan (advertising) 

atau campaigniklan produk. Campaign produk yang meliputi 

 

 



 

 

 

 

 

 

iklan dan promosi merupakan sarana yang paling efektif untuk membantu 

menjalin komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat sebagai usaha 

pembentukan kesadaran merek atau brand awareness. 

Fenomena trend fashion dunia berkembang pesat di Indonesia. Perkembangan 

tekstil serta apparel industripun meningkat. Hal ini tentu akan membuat siapapun 

yang terjun di industry pakaian saling berlomba untuk meningkatkan brand dari 

produk mereka masing-masing. Brand atau merek inilah yang pada akhirnya 

menjadi elemen paling krusial atas kontribusi terhadap kesuksesan sebuah 

produk. Pada dasarnya, brand suatu produk menjadi salah satu kebutuhan pasti 

bagi beberapa konsumen. Karena brand itu sendiri merupakan alasan mengapa 

konsumen membeli suatu produk, sehingga, dapat dikatakan bahwa brand sangat 

berpengaruh nyata dan kuat dalam pengambilan keputusan para konsumen. 

Diantara sekian banyaknya brand yang sudah tersebar di pasaran, Indonesia 

juga memiliki brand lokal yang tidak kalah memiliki peminat yang sangat 

banyak. Tidak hanya masyarakat Indonesia saja yang jadi peminatnya, bahkan 

brand ini sudah menyebarkan pemasarannya ke luar negeri. Salah satu brand 

lokal tersebut adalah 3Second yang mengusung konsep family store yang 

didalamnya menjual berbagai fashion mulai dari anak hingga dewasa. 3second 

merupakan brand lokal terbesar di Indonesia yang masuk kedalam 5 brand 

pakaian terpopuler pada tahun 2023, dan memiliki target pasarnya sendiri yaitu 

remaja dan golongan milenial usia 30 tahun. Pada tahun 1996 3second 

mengeluarkan brand pertamanya dipasaran. 3second adalah brand lokal 

Indonesia yang dibawakan pertama oleh pemiliknya, Hera Mulyantara yang 



 

 

 

 

 

 

awalnya hanya menjual pakaian-pakaian polosan ke Tanah Abang, dan daerah 

Jakarta lainnya, kini berhasil menjadikan brand tersebut berkembang dan 

memiliki banyak peminat dari kaum muda dan milenial hingga ke mancanegara 

dan berhasil mengikuti ajang GEKRAFS Paris Fashion Show during at Paris 

Fashion Week pada tahun 2022. Hal ini dikarenakan kualitas bahan yang 

digunakan sangat bagus serta desainnya yang styilish sehingga sangat cocok 

untuk digunakan untuk seluruh kalangan yang menggunakannya. 

CV Biensi Fesyenindo pun tidak hanya menaungi brand 3Second yang 

popular di masyarakat, tetapi ada beberapa brand fashion lainnya. seperti data 

prapenelitian yang yang ditemui dari akun LinkedIn HR Biensi Fesyenindo 

merupakan holding grup yang memiliki 7 merek (brand) yatiu 3Second, 

Greenlight, Moutley, Famo dan FMS, Hanna dan Azizah. 3Second menyediakan 

produk fashion anak-anak hingga dewasa, tidak hanya untuk laki-laki brand ini 

pun menyediakan fashion untuk perempuan dan pelengkap fashion lainnya 

seperti tas, sepatu, topi dll. Selain itu ketertarikan dan minat masyarakat terhadap 

produk 3Second karena brand ini muncul lebih awal dari brand yang dinaungi 

oleh CV. Biensi Fesyenindo. Selain itu produk brand 3Second memiliki 

karakteristik fashion yang trendy dan menyesuaikan dengan zaman sehingga 

banyak diminati. Dan 3Second merupakan produk local yang menggunakan 

strategi marketing yang berupa target market yang jelas, Aktif di event-event 

besar, kolaborasi dengan artis-artis besar, dan offer yang tidak tanggung- 

tanggung. Untuk membangun kesadaran merek atau brand awareness strategi ini 

dibuat 3Second dengan tujuan untuk meraih pelanggan yang lebih banyak. 



 

 

 

 

 

 

Iklan ini termasuk dalam strategi 3Second dalam membangun brand 

awareness ini akan menunjukan ciri khas bagi 3Second sendiri dan membangun 

pemikiran baik bagi 3Second di mata masyarakat. Tidak hanya strategi iklan yang 

dilakukan oleh 3Second tetapi banyak strategi lainnya untuk meningkatkan 

kesadaran merek brand nya tersebut seperti mengikuti acara fashion show di 

Paris, yang Dimana 3Second menggaet beberapa influencer ternama Indonesia 

untuk melancarkan kegiatan promosinya. 3Second bekerjasama dengan beberapa 

influencer dan artis ternama seperti Ariel Noah, Anya Geraldine, Reza Arap dan 

sejumlah selebriti populer lainnya. 3Second dan para influencernya sangat gencar 

melakukan promosi baik melalui media sosial 3Second langsung maupun melalui 

akun pribadipara influencer sehingga semakin banyak masyarakat yang tau akan 

pencapaian brand lokal tersebut. Dapat dikatakan bahwa promosi yang dilakukan 

oleh Ariel Noah, Anya Geraldine, Reza Arap dan teman-temannya melalui media 

social pribadi mereka sangat berpengaruh terhadap daya jual 3Second, karena 

dengan promosi tersebut masyarakat jadi mengetahui brand 3Second sebagai 

salah satu brand dengan pencapaian yang luar biasa dan memiliki kualitas serta 

harga yang sangat terjangkau. 

Menurut (Evelina dan Fitrie, 2018) dalam (Maulana et al., 2020). Influencer 

merupakan pihak-pihak yang memiliki audience ataupun follower yang banyak 

di sosial media dan sangat berpengaruh besar pada para pengikut-pengikutnya, 

contohnya seperti youtubers, tiktokers, blogger, selebgram dan lainnya. Menurut 

Jonathan (2004), kolaborasi (collaborations) adalah proses interaksi antara 

beberapa orang yang berkesinambungan. Jadi influencer collaborations bisa di 



 

 

 

 

 

 

artikan sebagai kolaborasi antara influencer atau public figure untuk bekerja sama 

guna membangun kesadaran merek (brand awareness) agar produk yang 

ditawarkan menarik minat para pembeli lokal maupun mancanegara. Pada brand 

3Second sendiri sudah berkolaborasi dengan beberapa influencer sampai dengan 

para artis besar untuk memasarkan produknya di Event-event besar di luar negeri, 

seperti Ariel Noah, Anya Geraldine, Reza Arap dan beberapa artis lainnya dan 

menjadikannya sebagai Brand Ambassador. 

Tidak hanya influencer collaborations saja yang diperhatikan dalam 

membentuk brand awareness, digital advertising juga menjadi aspek yang paling 

penting ketika ingin membeli suatu produk. Mengingat digital advertising 

merupakan bentuk pemasaran yang menggunakan teknologi digital, seperti 

internet dan perangkat mobile untuk mempromosikan produk atau jasa. Melalui 

digital 

Sedangkan Menurut Jain et al., (2012) dalam Sudarsono (2017:17) Visual 

merchandising ialah teknik dalam mempresentasikan tampilan barang dagangan 

sangat menarik (eye-catching) dan ditujukan pada pelanggan potensial. Menurut 

Bailey & Baker (2014:189) dalam Arifah dan Saputri (2018) visual 

merchandising digunakan untuk mengkomunikasikan bagaimana menggunakan 

atau memakaiproduk atau layanan dan memungkinkan peritel menggabungkan 

berbagai komponen untuk menarik pelanggan. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mehta & Chugan (2013) dalam Khoirunnisa 

(2017:14), yang mengemukakan bahwa visual merchandising merupakan satu- 

satunya teknik untuk menciptakan euforia dalam industri pakaian melalui 

 

 

 

 

 

presentasi yang ditampilkan dalam toko. Dari beberapa pengertian di atas maka 



 

dapat ditarik kesimpulan bahwa visual merchandising adalah aktivitas menata 

produk yang efektif danmenarik melalui sisi warna, aksesoris pendukung atau 

alat pajangnya sehingga dapat memengaruhi konsumen. 

3Second merupakan sebuah brand yang memiliki tatanan visual yang sangat 

menarik para peminatnya. Selain promosi yang dilakukan oleh artis-artis besar 

dan influencer, 3Second memiliki visual merchendising atau tampilan toko yang 

bisa membuat barang simpel tapi memiliki kesan mewah dan casual yang 

membuat masyarakat tertarik untuk membeli brand tersebut. Seperti yang sudah 

diucapkan oleh pemiliknya, 3Second memiliki artian pembeli akan membeli 

barangdalam waktu hanya 3 detik tanpa berfikir terlalu lama untuk membelinya. 

Karena visual merchendising pada toko 3Second sangat tertata rapi sehingga 

pengunjung tidak akan kebingungan mencari barang yang mereka inginkan. 

Berdasarkan pembahasan di atas hal ini menjadi fenomena yang menarik yang 

membuat peneliti tertarik untuk mengkaji masalah ini. Sehingga dari pemaparan 

latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul “Strategi Pemasaran 

Influencer Collaborations, Digital Advertising, dan Visual Merchendising 

3Second dalam Meningkatkan Brand Awareness”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini mengamati dari berbagai feomena yang terjadi. Dalam 

fenomena tersebut terdapat berbagai macam masalah yang dirumuskan oleh 

penulis. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, rumusan 

masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah: 



 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana Strategi Pemasaran influencer collaborations, digital 

advertising, dan visual merchendising berpengaruh secara simultan 

terhadap brand awareness pada brand 3Second? 

2. Bagaimana influencer collaborations berpengaruh pada strategi 

pemarasan dalam meningkatkan brand awareness pada brand 3Second? 

3. Bagaimana digital advertising berpengaruh pada strategi pemasaran 

dalam meningkatkan brand awareness pada brand 3Second? 

4. Bagaimana visual merchendising berpengaruh pada strategi pemasaran 

dalam meningkatkan brand awareness pada brand 3Second? 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemasaran 

influencer collaborations, digital advertising, dan visual merchendising 

3Second dalam meningkatkan brand awareness, apakah pengaruh dari 

beberapa faktor tersebut dapat merubah pola pikir konsumen untuk membeli 

produk fashion dari 3Second. 

1. Untuk menguji dan menganalisis strategi pemasaran influencer 

collaborations, digital advertising, dan visual merchendising 

berpengaruh secara simultan terhadap brand awareness pada brand 

3Second. 

2. Untuk menguji dan menganalisis influencer collaborations 

berpengaruh pada strategi pemarasan dalam meningkatkan brand 

awareness pada brand 3Second. 



 

 

 

 

 

 

3. Untuk menguji dan menganalisis digital advertising berpengaruh 

pada strategi pemasaran dalam meningkatkan brand awareness pada 

brand 3Second. 

4. Untuk menguji dan menganalisis visual merchendising berpengaruh 

pada strategi pemasaran dalam meningkatkan brand awareness pada 

brand 3Second. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 
a. Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis ini muncul berlatarkan ketidakpastian atau 

keraguan terhadap teori yang sudah ada sehingga dilakukan penyidikan 

kembali seccara empiris. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi dan ilmu pengetahuan dalam konsep praktik 

mengenai strategi pemasaran influencer collaborations, digital 

advertising, dan visual merchendising dalam meningkatkan brand 

awareness. 

b. Manfaat Praktis 

 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang berguna untuk 

memecahkan masalah praktis. 

1) Bagi Perusahaan 

 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang dapat 

digunakan oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan usahanya tersebut kepada masyarakat lokal dan 



 
 

 

 

 

 

mancanegara. Serta dapat memberikan informasi apa saja yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian di 

tempattersebut. 

2) Bagi Konsumen 

 
Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi konsuen sebelum mereka melakukan 

pembelian terhadap suatu produk.Sehingga dengan penelitian 

ini diharapkan konsume bisa menjadi lebih cerdik dalam 

memutuskan pembelian produk. 

3) Bagi Peneliti Berikutnya 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

literatur maupun rujukan serta gambaran bagi peneliti yang akan 

datang dalam bilang strategi pemasaran influencer 

collaborations, digital advertising, dan visual merchendising 

dalam meningkatkan brand awareness. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Influencer 

Collaborations (X1), Digital Advertising (X2), Visual Merchandising (X3), 

terhadap Brand Awareness (Y) 3Second. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Influencer Collaborations, Digital Advertising, Visual Merchandising 

 

berpengaruh secara simultan terhadap Brand Awareness. 

 

2. Influencer Collaborations berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

 

BrandAwareness. 

 

3. Digital Advertising berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand 

Awareness. 

4. Visual Merchandising berpengaruh positif dan signifikan terhadap Brand 

Awareness. 

5.2 Keterbatasan 

 

Ada beberapa keterbatasan pada penelitian ini, yakni: 

 

1. Didalam penelitian ini hanya meneliti tiga variabel saja yaitu variabel 

Influencer Collaborations (X1), Digital Advertising (X2), Visual 

Merchandising (X3), terhadap Brand Awareness (Y) dan tidak meneliti 

beberapa variabel lainnya. 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

2. Jumlah sampel yang diambil didalam penelitian ini hanya mahasiswa 

jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang angkatan 2020 bukan menyeluruh. 

5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, ada beberapa saran 

dari peneliti sebagai berikut: 

1. Perluasan sampel penelitian tidak hanya pada satu angkatan tahun 

masuk, tetapi beberapa angkatan mahasiswa manajemen UNISMA 

sehingga hasil penelitian lebih representatif. 

2. Menambahkan variabel independen lainnya yang berpotensi 

memengaruhi brand awareness 3 second, seperti celebrity/brand 

ambassador endorsement, social media engagement, dan direct 

marketing. 

Melakukan penelitian kuantitatif lanjutan dengan metode eksperimen sederhana atau quasi 

experiment untuk menguji seberapa besar pengaruh masing-masing variabel 
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